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ABSTRAK 

 

Abstrak. Penggunaan tinta sablon sintetis yang mengandung bahan kimia 

berpotensi menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan dan kesehatan, 

sehingga diperlukan alternatif tinta yang lebih ramah lingkungan berbasis bahan 

alami. Salah satu sumber pigmen alami yang berpotensi dimanfaatkan adalah kulit 

melinjo (Gnetum gnemon L.), yang mengandung pigmen antosianin namun masih 

belum dimanfaatkan secara optimal. Penelitian ini bertujuan mengembangkan tinta 

sablon organik berbasis ekstrak kulit melinjo serta menganalisis pengaruh variasi 

konsentrasi ekstrak terhadap karakteristik fisik dan intensitas warna tinta. Penelitian 

menggunakan metode eksperimen dengan proses ekstraksi pigmen menggunakan 

Ultrasonic Wave Cleaner dan pelarut aquades. Formulasi tinta disusun 

menggunakan gum arab sebagai binder dan sodium alginate sebagai thickener. 

Karakterisasi tinta meliputi pengujian pH, viskositas, solid content, serta intensitas 

warna berdasarkan parameter CIE L*a*b*, densitas CMYK, Dmax pada panjang 

gelombang 540 nm, dan ΔE. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tinta yang 

dihasilkan memiliki nilai pH berkisar 4,17–4,68 dan solid content sebesar 26,45–

35,85%. Peningkatan konsentrasi ekstrak kulit melinjo menghasilkan peningkatan 

intensitas warna, ditunjukkan oleh nilai CIE L*a*b*, densitas CMYK, Dmax, dan 

ΔE yang semakin baik, tanpa mengurangi karakteristik fisik tinta yang masih sesuai 

untuk proses penyablonan. Dengan demikian, ekstrak kulit melinjo berpotensi 

dimanfaatkan sebagai sumber pigmen alami dalam formulasi tinta sablon organik 

yang lebih ramah lingkungan, sekaligus memberikan nilai tambah pada limbah 

pertanian dan mendukung pengembangan produk percetakan yang berkelanjutan.. 

Kata kunci: Kulit Melinjo, Gum Arab, Tinta Organik, Antosianin, Pigmen Alami 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ix 
 

ABSTRACT 

 

Abstract. The use of synthetic screen-printing inks containing chemical substances 

may pose adverse effects on both the environment and human health, creating a 

need for more environmentally friendly alternatives derived from natural materials. 

One potential natural pigment source is melinjo peel (Gnetum gnemon L.), which 

contains anthocyanin pigments but remains underutilized. This study aimed to 

develop an organic screen-printing ink based on melinjo peel extract and to 

evaluate the effect of extract concentration on the physical characteristics and color 

intensity of the ink. An experimental method was employed, in which the pigment 

was extracted using an Ultrasonic Wave Cleaner with distilled water (aquades) as 

the extraction solvent. The ink formulation consisted of gum arabic as the binder 

and sodium alginate as the thickening agent. The ink was characterized through 

pH, viscosity, and solid content measurements, as well as color evaluation based 

on CIE Lab* parameters, CMYK density, Dmax at a wavelength of 540 nm, and 

ΔE. The results showed that the formulated ink exhibited a pH ranging from 4.17 

to 4.68 and a solid content of 26.45–35.85%. Increasing the concentration of 

melinjo peel extract enhanced the color intensity, as indicated by improved CIE 

Lab* values, CMYK density, Dmax, and ΔE, while maintaining physical properties 

suitable for the screen-printing process. These findings demonstrate that melinjo 

peel extract has significant potential as a natural pigment source for 

environmentally friendly organic screen-printing ink, while also adding value to 

agricultural waste and supporting the development of sustainable printing 

products. 

Keywords: Melinjo Peel, Gum Arabic, Organic Ink, Anthocyanin, Natural Pigment 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Industri tekstil dan sablon merupakan salah satu sektor industri 

manufaktur yang memiliki peran strategis dalam mendukung pertumbuhan 

ekonomi nasional melalui peningkatan nilai tambah produk, penciptaan 

lapangan kerja, serta pemenuhan kebutuhan sandang masyarakat. 

Perkembangan industri Fashion yang terus meningkat turut mendorong 

pertumbuhan aktivitas produksi pada sektor tekstil dan sablon. Dalam proses 

produksinya, industri ini memanfaatkan berbagai bahan kimia, seperti pewarna 

sintetis, bahan pengikat (binder), pelarut, dan bahan aditif lainnya, untuk 

menghasilkan produk dengan karakteristik warna, daya rekat, dan ketahanan 

yang sesuai dengan standar kualitas. Meskipun memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap sektor ekonomi, penggunaan bahan kimia tersebut 

memerlukan sistem pengelolaan limbah yang memadai guna meminimalkan 

dampak negatif terhadap lingkungan. 

Apabila limbah hasil proses produksi tidak dikelola secara tepat, 

industri tekstil dan sablon berpotensi menjadi salah satu sumber pencemaran 

lingkungan, khususnya pada badan air dan air tanah. Limbah cair yang 

dihasilkan umumnya mengandung berbagai senyawa berbahaya, seperti zat 

pewarna sintetis dan logam berat, yang memiliki tingkat biodegradabilitas 

rendah sehingga sulit terurai secara alami. Keberadaan senyawa tersebut dapat 

menyebabkan penurunan kualitas perairan yang ditandai dengan meningkatnya 

tingkat kekeruhan, perubahan warna air, serta munculnya bau yang tidak sedap. 

Selain itu, akumulasi bahan pencemar dalam lingkungan perairan dapat 

mengganggu keseimbangan ekosistem akuatik dan meningkatkan risiko 

terhadap kesehatan masyarakat yang memanfaatkan sumber daya air di sekitar 

kawasan industri (Endah Novianti et al., 2021). 

Dampak penggunaan bahan kimia sintetis tidak hanya dirasakan oleh 

lingkungan, tetapi juga oleh tenaga kerja yang terlibat dalam proses produksi. 
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Pada industri sablon, penggunaan pelarut kimia seperti thinner 

berpotensi menimbulkan risiko kesehatan akibat paparan bahan kimia dalam 

jangka pendek maupun jangka panjang. Risiko tersebut meliputi gangguan 

sistem saraf pusat, gangguan pernapasan, serta berbagai keluhan kesehatan 

lainnya yang disebabkan oleh paparan uap bahan kimia selama proses produksi 

berlangsung. Selain itu, aktivitas kerja pada industri sablon juga memiliki 

risiko ergonomis yang dapat memengaruhi keselamatan dan kesehatan pekerja 

(Ani & Sari, 2024). 

Salah satu faktor utama yang menyebabkan permasalahan tersebut 

adalah tingginya ketergantungan industri sablon terhadap tinta dan pewarna 

berbahan sintetis. Pewarna sintetis banyak digunakan karena memiliki 

keunggulan berupa variasi warna yang beragam, tingkat kestabilan yang tinggi, 

tidak mudah luntur, serta biaya produksi yang relatif rendah. Meskipun 

demikian, penggunaan pewarna sintetis secara terus-menerus dapat 

memberikan dampak negatif terhadap lingkungan dan kesehatan karena 

sebagian besar bahan penyusunnya sulit terdegradasi secara alami. Oleh karena 

itu, diperlukan upaya pengembangan alternatif pewarna yang lebih ramah 

lingkungan untuk mendukung keberlanjutan industri tekstil dan sablon (Puji 

Lestari, 2017). 

Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap isu lingkungan dan 

penerapan konsep sustainable living mendorong berbagai sektor industri untuk 

mulai memanfaatkan bahan baku yang lebih aman dan berkelanjutan. Dalam 

industri tekstil dan sablon, salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 

pengembangan tinta organik sebagai pengganti tinta sintetis. Penggunaan tinta 

organik diharapkan mampu mengurangi dampak pencemaran lingkungan 

sekaligus mendukung terciptanya proses produksi yang lebih berkelanjutan. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa bahan-bahan alami dapat 

diaplikasikan dalam proses sablon tekstil dan menghasilkan kualitas warna 

yang cukup baik, meskipun karakteristik warna yang dihasilkan dipengaruhi 

oleh jenis ekstrak, zat pengental, serta proses fiksasi yang digunakan 

(Abdurahman & Kahdar, 2021). 



 

 
 

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang sangat melimpah dan 

berpotensi dimanfaatkan sebagai sumber bahan baku pewarna alami. Pewarna 

alami diketahui memiliki beberapa keunggulan, antara lain bersifat tidak 

beracun, mudah terurai secara alami (biodegradable), serta lebih ramah 

lingkungan dibandingkan pewarna sintetis. Berbagai kelompok senyawa kimia 

yang berperan sebagai pewarna alami antara lain karotenoid, flavonoid, 

tetrapirol, dan xantofil yang banyak ditemukan pada tumbuhan maupun 

mikroorganisme. Senyawa-senyawa tersebut telah dimanfaatkan dalam 

berbagai bidang industri, seperti tekstil, pangan, farmasi, dan kosmetik (Puji 

Lestari, 2017). 

Salah satu sumber pewarna alami yang memiliki potensi untuk 

dikembangkan adalah kulit melinjo (Gnetum gnemon L.). Melinjo merupakan 

tanaman yang banyak dibudidayakan di Indonesia dan dimanfaatkan terutama 

sebagai bahan baku pembuatan emping. Namun, bagian kulit buahnya masih 

belum dimanfaatkan secara optimal dan umumnya hanya menjadi limbah hasil 

pengolahan. Padahal, ketersediaan limbah kulit melinjo cukup melimpah dan 

berpotensi dimanfaatkan sebagai sumber pigmen alami yang bernilai tambah. 

Pemanfaatan limbah kulit melinjo tidak hanya dapat mengurangi jumlah 

limbah organik, tetapi juga mendukung konsep ekonomi sirkular melalui 

pemanfaatan kembali hasil samping pertanian (E Tarmizi, 2016)  

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa kulit melinjo 

mengandung senyawa pigmen alami yang berpotensi digunakan sebagai bahan 

pewarna. (E Tarmizi, 2016) melaporkan bahwa kulit melinjo merah 

mengandung pigmen antosianin sebesar 600,01 mg per 100 gram bahan. 

Antosianin merupakan pigmen alami yang menghasilkan warna merah hingga 

ungu dan banyak dimanfaatkan sebagai pewarna alami pada berbagai produk. 

Dalam bidang tekstil, keberadaan antosianin pada kulit melinjo berpotensi 

dimanfaatkan sebagai sumber pewarna alami. Namun, hingga saat ini 

pemanfaatannya masih relatif terbatas karena kulit melinjo lebih banyak 

digunakan sebagai bahan pangan dibandingkan sebagai bahan baku pewarna 

(Nisa, 2021). 



 

 
 

Secara kimiawi, antosianin yang terkandung dalam kulit melinjo 

memiliki karakteristik yang mendukung penggunaannya sebagai bahan 

pewarna alami. Stabilitas warna antosianin dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

seperti struktur molekul, konsentrasi pigmen, nilai pH, suhu, serta intensitas 

cahaya. Pada kondisi asam, khususnya pH rendah, antosianin berada dalam 

bentuk kation flavilium yang menghasilkan warna merah yang lebih intens. 

Selain berfungsi sebagai pigmen alami, antosianin juga memiliki aktivitas 

antioksidan sehingga lebih aman digunakan dibandingkan sebagian besar 

pewarna sintetis. Penelitian yang dilakukan oleh (Yuniarti & Kunarto, 2017) 

menunjukkan bahwa ekstraksi kulit melinjo merah menggunakan pelarut 

etanol menghasilkan ekstrak terbaik dengan rendemen sebesar 12,95% dan 

kadar total antosianin mencapai 43,52 mg/L. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa kulit melinjo memiliki potensi yang cukup besar untuk dikembangkan 

sebagai sumber pigmen alami dalam berbagai aplikasi industri. 

Secara teoritis, tinta sablon tersusun atas tiga komponen utama, yaitu 

pigmen, binder, dan pelarut. Pigmen berfungsi sebagai pemberi warna pada 

hasil cetak, binder berfungsi mengikat pigmen agar melekat pada media cetak, 

sedangkan pelarut berfungsi mengatur viskositas tinta sehingga mudah 

diaplikasikan selama proses penyablonan. Kualitas tinta sablon sangat 

dipengaruhi oleh karakteristik pigmen yang digunakan karena pigmen 

menentukan intensitas warna, kestabilan, dan kualitas hasil cetak. Dengan 

kandungan antosianin yang dimiliki, kulit melinjo berpotensi dimanfaatkan 

sebagai sumber pigmen alami dalam formulasi tinta sablon organik yang lebih 

ramah lingkungan sehingga dapat mengurangi ketergantungan terhadap 

penggunaan pigmen sintetis (Winda Nurtiana, 2019)  

Berdasarkan uraian fenomena, permasalahan, potensi bahan baku, serta 

hasil penelitian terdahulu tersebut, dapat diketahui bahwa kulit melinjo 

memiliki kandungan pigmen antosianin yang berpotensi dimanfaatkan sebagai 

bahan pewarna alami dalam formulasi tinta sablon ramah lingkungan. Namun 

demikian, penelitian yang secara khusus mengkaji pembuatan tinta sablon 

berbasis organik dari ekstraksi kulit melinjo masih sangat terbatas, terutama 



 

 
 

terkait karakteristik fisik dan kualitas hasil cetaknya, seperti viskositas, 

homogenitas, daya lekat, intensitas warna, dan ketahanan cetak pada media 

tekstil. Keterbatasan penelitian tersebut menunjukkan adanya kesenjangan 

penelitian (research gap) yang perlu dikaji lebih lanjut untuk mengetahui 

kelayakan ekstrak kulit melinjo sebagai pigmen utama dalam tinta sablon 

organik. Oleh karena itu, penelitian yang berjudul “Pembuatan Tinta Sablon 

Berbasis Organik dari Ekstraksi Kulit Melinjo (Gnetum gnemon L.)” perlu 

dilakukan sebagai upaya menghasilkan alternatif tinta sablon yang lebih ramah 

lingkungan, memanfaatkan limbah pertanian bernilai rendah menjadi produk 

bernilai tambah, serta mendukung pengembangan industri percetakan dan 

tekstil yang berkelanjutan. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh ekstraksi pigmen kulit melinjo (Gnetum gnemon L.) 

sebagai bahan baku pembuatan tinta sablon organik?  

2. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi ekstrak kulit melinjo terhadap 

karakteristik fisik tinta sablon organik yang meliputi viskositas, 

homogenitas, daya sebar, stabilitas, solid content, dan intensitas warna 

(Lab*, Density CMYK, Dmax, serta ΔE*)?  

1.3 Batasan Masalah 

1. Bahan baku yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada kulit melinjo 

(Gnetum gnemon L.) jenis kulit berwarna merah yang diperoleh dari satu 

sumber/lokasi tertentu. 

2. Metode ekstraksi pigmen yang digunakan dibatasi pada metode maserasi 

dengan pelarut Aquades. 

3. Pengujian dilakukan terbatas pada aplikasi sablon untuk media kain 

berbahan katun. 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui proses ekstraksi pigmen kulit melinjo (Gnetum gnemon L.) 

menggunakan metode Ultrasonic Wave Cleaner dengan pelarut aquades 

sebagai bahan baku pembuatan tinta sablon organik.  



 

 
 

2. Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi ekstrak kulit melinjo terhadap 

karakteristik fisik dan intensitas warna tinta sablon organik menggunakan 

gum arab sebagai bahan pengikat (binder) dan sodium alginate sebagai 

bahan pengental (thickener), yang meliputi viskositas, homogenitas, daya 

sebar, stabilitas, solid content, pH, nilai Lab*, density CMYK, Dmax (540 

nm), dan ΔE*.  

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Menambah wawasan dan pengetahuan ilmiah mengenai pemanfaatan 

limbah kulit melinjo sebagai sumber pigmen alami dalam pembuatan tinta 

sablon berbasis organik.  

2. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

pengembangan tinta ramah lingkungan, pewarna alami, dan pemanfaatan 

limbah pertanian sebagai bahan baku industri.  

3. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di 

bidang teknologi grafika, percetakan, dan material berbasis bahan alam 

yang berkelanjutan. 

1.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui Studi 

Literatur, Observasi Eksperimental, dan Pengujian Laboratorium. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Penyusunan skripsi ini dijabarkan secara sistematis yang terdiri dari lima 

bab. Adapun susunan bab-bab tersebut adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan mengenai 

pembuatan tinta sablon organik dari ekstraksi kulit melinjo (Gnetum gnemon 

L.) sebagai alternatif tinta sablon yang ramah lingkungan. 

 

 



 

 
 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi teori-teori yang mendukung penelitian, meliputi konsep tinta 

sablon, pewarna alami, pigmen antosianin, kulit melinjo (Gnetum gnemon L.), 

proses ekstraksi pigmen, gum arabic sebagai binder, karakteristik tinta sablon, 

pengujian kualitas tinta, penelitian terdahulu, serta kerangka berpikir yang 

menjadi dasar pelaksanaan penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian, yaitu metode 

eksperimen yang meliputi tahapan studi literatur, persiapan bahan baku, 

ekstraksi pigmen kulit melinjo, formulasi tinta sablon organik, pengujian 

karakteristik tinta, dan pengujian hasil cetak pada media tekstil. Selain itu, bab 

ini memuat objek penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, 

instrumen penelitian, alur penelitian, serta teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memaparkan hasil penelitian yang diperoleh dari proses ekstraksi kulit 

melinjo, formulasi tinta sablon organik, serta pengujian karakteristik tinta yang 

meliputi viskositas, homogenitas, derajat keasaman (pH), dan intensitas warna. 

Selain itu, dilakukan pembahasan mengenai kualitas hasil cetak pada media 

tekstil, daya lekat tinta, serta analisis potensi ekstrak kulit melinjo sebagai 

pigmen alami dalam pembuatan tinta sablon organik. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian serta 

saran yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk pengembangan 

penelitian selanjutnya terkait pemanfaatan kulit melinjo (Gnetum gnemon L.) 

sebagai sumber pigmen alami dalam pembuatan tinta sablon organik yang 

ramah lingkungan. 
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BAB V  

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengembangan tinta sablon 

organik berbasis ekstrak kulit melinjo (Gnetum gnemon) menggunakan gum 

arab sebagai bahan pengikat (binder) dan sodium alginate sebagai bahan 

pengental (thickener), dapat disimpulkan bahwa: 

1. Ekstrak pigmen kulit melinjo berhasil dimanfaatkan sebagai bahan baku 

dalam pembuatan tinta sablon organik melalui proses ekstraksi 

menggunakan metode Ultrasonic Wave Cleaner dengan pelarut aquades. 

Ekstrak yang diperoleh mampu menghasilkan tinta dengan karakteristik 

fisik yang baik serta menghasilkan warna merah yang dapat 

diaplikasikan pada media kain katun. Hal ini menunjukkan bahwa kulit 

melinjo memiliki potensi sebagai sumber pigmen alami yang dapat 

digunakan sebagai alternatif pewarna ramah lingkungan pada tinta 

sablon. 

2. Variasi konsentrasi ekstrak kulit melinjo memberikan pengaruh terhadap 

karakteristik fisik tinta sablon organik. Semakin tinggi konsentrasi 

ekstrak yang digunakan, viskositas tinta cenderung meningkat, 

sedangkan homogenitas dan stabilitas seluruh formulasi tetap 

menunjukkan kondisi yang baik tanpa terjadi pemisahan fase. Daya sebar 

tinta juga mengalami perubahan sesuai dengan perubahan viskositas, 

sehingga setiap formulasi memiliki karakteristik penyebaran yang 

berbeda. Selain itu, peningkatan konsentrasi alginate menghasilkan 

sedikit peningkatan solid content, dan Powder rasberi meningkatkan 

intensitas warna tinta, yang ditunjukkan oleh meningkatnya nilai a*, 

density Magenta, dan Dmax (540 nm), serta menurunnya nilai ΔE 

sehingga warna tinta semakin mendekati tinta sablon komersial. 

Berdasarkan seluruh hasil pengujian, formulasi S5 menghasilkan 

performa terbaik dibandingkan formulasi lainnya. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pengembangan tinta 

sablon organik berbasis ekstrak kulit melinjo (Gnetum gnemon L.) 

menunjukkan potensi yang baik sebagai alternatif tinta ramah lingkungan. Oleh 

karena itu, penelitian selanjutnya dapat mengembangkan formulasi tinta 

dengan memanfaatkan sumber pigmen alami lainnya maupun kombinasi 

beberapa jenis pigmen alami untuk menghasilkan variasi warna yang lebih 

beragam. Selain itu, pengembangan formulasi melalui variasi jenis dan 

konsentrasi bahan pengikat (binder) serta bahan pengental (thickener) juga 

dapat dilakukan guna memperoleh karakteristik tinta yang semakin sesuai 

dengan kebutuhan proses pencetakan. 

Di samping itu, penerapan tinta sablon organik dapat diperluas pada 

berbagai jenis media cetak sehingga potensi aplikasinya tidak hanya terbatas 

pada kain katun, tetapi juga pada media tekstil maupun nontekstil lainnya. 

Pengembangan pada skala produksi yang lebih besar serta kajian mengenai 

aspek ekonomi dan keberlanjutan juga diharapkan dapat mendukung 

pemanfaatan tinta sablon organik berbasis ekstrak kulit melinjo sebagai salah 

satu alternatif bahan cetak yang ramah lingkungan dan berdaya saing di industri 

percetakan. 
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